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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antihelmintik infusa daun andong 

terhadap A. galli, dapat disimpulkan hasil dari penelitian sebagai berikut: 

1. Infusa daun andong 40%, 60%, 80%, dan 100% mempunyai aktivitas 

antihelmintik terhadap cacing A. galli. Konsentrasi infusa yang paling 

efektif adalah 60%.  

2. LC50-30 jam infusa daun andong terhadap A. galli adalah 77,187%. LT50 

untuk infusa daun andong 80% adalah 23,729 jam.  

3. Senyawa aktif yang terkandung dalam infusa daun andong yang diduga 

mempunyai aktivitas antihelmintik adalah saponin, fenol (31,88 mg/ml), 

flavonoid (18,40 mg/ml), dan tanin (54,86 mg/ml).  

 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antihelmintik daun andong dengan 

menggunakan sediaan lain selain infusa agar diketahui sediaan yang paling 

efektif dalam perannya sebagai antihelmintik terhadap A.galli.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aktivitas antihelmintik infusa 

daun andong terhadap A. galli secara in vivo agar infusa daun andong 

benar-benar dapat digunakan sebagai obat cacing gelang ayam.  

3. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antihelmintik tanaman lainnya agar 

didapatkan tanaman yang lebih efektif dalam perannya sebagai 

antihelmintik terhadap A.galli. 
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Lampiran 1. Pengenceran Larutan Standar 
Tabel 7. Pengenceran Larutan Standar Asam Galat 
Konsentrasi (mg/l) Larutan Induk (µl) Aquadest (µl) Total Volume (ml) 

0 0 10000 10 
0,625 6,25 9993,75 10 
1,25 12,5 9987,5 10 
2,5 25 9975 10 
5 50 9950 10 
10 100 9900 10 
20 200 9800 10 
40 400 9600 10 
80 800 9200 10 
160 1600 8400 10 
320 3200 6800 10 

 
Tabel 8. Pengenceran Larutan Standar Quercetin 
Konsentrasi (mg/l) Larutan Induk (µl) Aquadest (µl) Total Volume (ml) 

0 0 10000 10 
1,563 15,63 9984,37 10 
3,125 31,25 9968,75 10 
6,25 62,5 9937,5 10 
12,5 125 9875 10 
25 250 9750 10 
50 500 9500 10 
100 1000 9000 10 
200 2000 8000 10 
400 4000 6000 10 

 
Tabel 9. Pengenceran Larutan Standar Asam Tanat 
Konsentrasi (mg/l) Larutan Induk (µl) Aquadest (µl) Total Volume (ml) 

6,25 62,5 9937,5 10 
12,5 125 9875 10 
25 250 9750 10 
50 500 9500 10 
100 1000 9000 10 
200 2000 8000 10 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



71 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil Uji Pendahuluan 
Tabel 10. Hasil Pengamatan Uji Pendahuluan Jam ke-1 hingga Jam ke-10 

Ulangan 
Total 
cacing 

Jumlah Cacing Mati Pada Jam ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
Tabel 11. Hasil Pengamatan Uji Pendahuluan Jam ke-11 hingga Jam ke-20 

Ulangan 
Total 
cacing 

Jumlah Cacing Mati Pada Jam ke- 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
Tabel 12. Hasil Pengamatan Uji Pendahuluan Jam ke-21 hingga Jam ke-30 

Ulangan 
Total 
cacing 

Jumlah Cacing Mati Pada Jam ke- 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
Tabel 13. Hasil Pengamatan Uji Pendahuluan Jam ke-31 hingga Jam ke-41 

Ulangan 
Total 
cacing 

Jumlah Cacing Mati Pada Jam ke- 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 

1 8 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 8 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 
3 8 1 1 1 1 1 4 4 4 4 6 6 
4 8 1 1 2 2 2 3 3 4 4 4 5 
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Lampiran 3. Hasil Uji Daya Antihelmintik 
 
Tabel 14. Hasil Pengamatan Uji Daya Antihelmintik Infusa Daun Andong Jam ke-1 

Hingga Jam ke-10 

Perlakuan 
Total 
cacing 

Jumlah Cacing Mati Pada Jam ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
A2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
A3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
A4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C3 8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
C4 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
D1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D3 8 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
D4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
E1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
E2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
E3 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E4 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
F1 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
F2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G1 8 0 0 0 0 1 1 3 3 3 4 
G2 8 0 1 1 1 2 2 4 4 4 4 
G3 8 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
G4 8 0 0 0 0 1 1 2 2 2 2 

Keterangan : 
A : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 0% 
B : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 20% 
C : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 40% 
D : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 60% 
E : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 80% 
F : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 100% 
G : Perlakuan menggunakan piperazin sitrat 0,5 % 
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Tabel 15. Hasil Pengamatan Uji Daya Antihelmintik Infusa Daun Andong Jam ke-
11 Hingga Jam ke-20 

Perlakuan 
Total 
cacing 

Jumlah Cacing Mati Pada Jam ke- 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

A1 8 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
A2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
A3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
A4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B2 8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 2 
B3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
B4 8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
C1 8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
C2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
C3 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C4 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
D1 8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 5 
D2 8 0 0 1 1 1 1 1 1 1 4 
D3 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
D4 8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
E1 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
E2 8 0 0 0 1 1 1 1 1 1 5 
E3 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 
E4 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
F1 8 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 
F2 8 0 0 0 0 0 0 2 2 2 3 
F3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
F4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G1 8 4 4 4 4 5 6 6 7 7 7 
G2 8 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
G3 8 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 
G4 8 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

Keterangan : 
A : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 0% 
B : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 20% 
C : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 40% 
D : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 60% 
E : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 80% 
F : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 100% 
G : Perlakuan menggunakan piperazin sitrat 0,5 % 
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Tabel 16. Hasil Pengamatan Uji Daya Antihelmintik Infusa Daun Andong Jam ke-
21 Hingga Jam ke-30 

Perlakuan 
Total 
cacing 

Jumlah Cacing Mati Pada Jam ke- 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

A1 8 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 
A2 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
A3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
A4 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B1 8 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
B2 8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
B3 8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
B4 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C1 8 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 
C2 8 1 1 1 1 1 1 4 4 4 6 
C3 8 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 
C4 8 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 
D1 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
D2 8 4 7 7 7 8 8 8 8 8 8 
D3 8 1 1 2 2 3 3 3 3 4 4 
D4 8 3 6 6 6 8 8 8 8 8 8 
E1 8 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 
E2 8 6 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
E3 8 3 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
E4 8 1 1 1 1 4 4 7 7 7 7 
F1 8 2 4 4 4 6 6 8 8 8 8 
F2 8 3 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
F3 8 2 2 2 2 5 5 6 6 7 7 
F4 8 0 2 2 2 5 5 8 8 8 8 
G1 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
G2 8 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
G3 8 3 5 5 5 7 7 7 7 7 7 
G4 8 3 6 6 6 7 7 8 8 8 8 

Keterangan : 
A : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 0% 
B : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 20% 
C : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 40% 
D : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 60% 
E : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 80% 
F : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 100% 
G : Perlakuan menggunakan piperazin sitrat 0,5 % 
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Tabel 17. Persentase Kematian A. galli pada Jam ke-30 

Perlakuan Total cacing 
Jumlah cacing yang 
mati pada jam ke-30 

Persentase 
kematian 

A1 8 2 25% 
A2 8 0 0% 
A3 8 1 12,5% 
A4 8 0 0% 
B1 8 1 12,5% 
B2 8 2 25% 
B3 8 3 37,5% 
B4 8 1 12,5% 
C1 8 3 37,5% 
C2 8 6 75% 
C3 8 4 50% 
C4 8 2 25% 
D1 8 8 100% 
D2 8 8 100% 
D3 8 4 50% 
D4 8 8 100% 
E1 8 2 25% 
E2 8 8 100% 
E3 8 8 100% 
E4 8 7 87,5% 
F1 8 8 100% 
F2 8 8 100% 
F3 8 7 87,5% 
F4 8 8 100% 
G1 8 8 100% 
G2 8 7 87,5% 
G3 8 7 87,5% 
G4 8 8 100% 

 
Keterangan : 

A : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 0% 
B : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 20% 
C : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 40% 
D : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 60% 
E : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 80% 
F : Perlakuan menggunakan infusa daun andong dengan konsentrasi 100% 
G : Perlakuan menggunakan piperazin sitrat 0,5 % 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kuantitatif Fenol, Flavonoid, dan Tanin  
 
Tabel 18. Tabel Standar Asam Galat untuk Uji Fenol 

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi (Panjang gelombang 760 nm) 
0 0 

0,625 0,002 
1,25 0,005 
2,5 0,009 
5 0,019 
10 0,038 
20 0,078 
40 0,163 
80 0,333 
160 0,678 
320 1,343 

 
 

 
Gambar 11. Kurva Standar Asam Galat untuk Uji Fenol 
 
Tabel 19. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Penentuan Kadar Fenol dalam Infusa 

Daun Andong  

Konsentrasi 
Infusa 

Absorbansi 
(Panjang 

gelombang 760 nm) 

Kadar 
Fenol 

Terbaca 

Faktor 
pengenceran 

Kadar Fenol 
Infusa 

100% 0,065 
15,939 
mg/l 

200 x 10 
31,876 
mg/ml 
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Tabel 20. Tabel Standar Quercetin untuk Uji Flavonoid 

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi (Panjang gelombang 510 nm) 
0 0 

1,563 0,001 
3,125 0,003 
6,25 0,007 
12,5 0,017 
25 0,038 
50 0,084 
100 0,178 
200 0,366 
400 0,779 

 

 
Gambar 12. Kurva Standar Quercetin untuk Uji Flavonoid 
 
Tabel 21. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Penentuan Kadar Flavonoid Infusa                             

Daun Andong 

Konsentrasi 
Infusa 

Absorbansi 
(Panjang 

gelombang 510 
nm) 

Kadar 
Flavonoid 
Terbaca 

Faktor 
pengenceran 

Kadar 
Flavonoid 

Infusa 

100% 0,171 
91,987 
mg/l 

200 
18,3974 
mg/ml 
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Tabel 22. Tabel Standar Asam Tanat untuk Uji Tanin 
Konsentrasi (mg/L) Absorbansi (Panjang gelombang 760 nm) 

6,25 0,042 
12,5 0,079 
25 0,161 
50 0,328 
100 0,654 
200 1,350 

 

 
Gambar 13. Kurva Standar Asam Tanat untuk Uji Tanin 
 
Tabel 23. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Penentuan Kadar Tanin dalam Infusa 

Daun Andong 

Konsentrasi 
Infusa 

Absorbansi 
(Panjang 

gelombang 760 nm) 

Kadar 
Tanin 

Terbaca 

Faktor 
pengenceran 

Kadar 
Tanin 
Infusa 

100% 0,178 
27,432 
mg/l 

10 kali 
54,864 
mg/ml 
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Lampiran 5. Analisis Statistik  
 
Tabel 24. Hasil Analisis Probit untuk Penentuan LC50-30 jam 

Probabilitas 
Batas Kepercayaan 95% untuk Konsentrasi 

Rata-rata Batas bawah Batas atas 
0,010 -51,905 -303882 -3,749 
0,020 -36,778 -255,013 5,667 
0,030 -27,181 -224,092 11,726 
0,040 -19,961 -200,892 16,345 
0,050 -14,088 -182,069 20,150 
0,060 -9,089 -166,091 23,432 
0,070 -4,707 -152,121 26,350 
0,080 -0,782 -139,651 29,000 
0,090 2,787 -128,346 31,447 
0,100 6,072 -117,977 33,736 
0,150 19,674 -75,571 43,739 
0,200 30,484 -42,890 52,711 
0,250 39,759 -16,267 61,824 
0,300 48,087 5,605 72,042 
0,350 55,805 23,125 84,259 
0,400 63,128 36,649 98,953 
0,450 70,214 46,989 115,914 
0,500 77,187 55,182 134,589 
0,550 84,160 62,073 154,585 
0,600 91,245 68,231 175,709 
0,650 98,569 74,025 198,132 
0,700 106,286 79,727 222,167 
0,750 114,615 85,572 248,413 
0,800 123,889 91,830 277,890 
0,850 134,700 98,902 312,470 
0,900 148,301 107,579 356,203 
0,910 151,587 109,648 366,793 
0,920 155,156 111,886 378,306 
0,930 159,080 114,337 390,976 
0,940 163,463 117,062 405,138 
0,950 168,461 120,158 421,303 
0,960 174,334 123,780 440,309 
0,970 181,554 128,212 463,695 
0,980 191,152 134,077 494,810 
0,990 206,278 143,270 543,902 
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Tabel 25. Hasil Analisis Probit untuk Penentuan LT50 Infusa Daun Andong  

Probabilitas 
Batas Kepercayaan 95% untuk Konsentrasi 

Rata-rata Batas bawah Batas atas 
0,010 2,552 -2,380 5,853 
0,020 5,032 0,729 7,944 
0,030 6,606 2,694 9,279 
0,040 7,790 4,166 10,289 
0,050 8,753 5,358 11,116 
0,060 9,572 6,370 11,823 
0,070 10,291 7,253 12,446 
0,080 10,934 8,040 13,008 
0,090 11,520 8,754 13,521 
0,100 12,058 9,408 13,997 
0,150 14,289 12,078 16,003 
0,200 16,061 14,141 17,657 
0,250 17,582 15,853 19,133 
0,300 18,947 17,334 20,515 
0,350 20,213 18,654 21,848 
0,400 21,414 19,861 23,159 
0,450 22,575 20,989 24,466 
0,500 23,719 22,068 25,785 
0,550 24,862 23,121 27,130 
0,600 26,024 24,169 28,517 
0,650 27,225 25,235 29,969 
0,700 28,490 26,343 31,514 
0,750 29,856 27,525 33,195 
0,800 31,376 28,830 35,079 
0,850 33,149 30,338 37,287 
0,900 35,379 32,223 40,078 
0,910 35,918 32,677 40,754 
0,920 36,503 33,169 41,489 
0,930 37,146 33,709 42,298 
0,940 37,865 34,312 43,202 
0,950 38,685 34,998 44,234 
0,960 39,648 35,803 45,448 
0,970 40,831 36,792 46,942 
0,980 42,405 38,104 48,929 
0,990 44,885 40,168 52,065 
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Tabel 26. Hasil Analisis Probit untuk Penentuan LT50 Piperazine Sitrat 0,5% 

Probabilitas 
Batas Kepercayaan 95% untuk Konsentrasi 

Rata-rata Batas bawah Batas atas 
0,010 -5,358 -8,117 -3,125 
0,020 -2,922 -5,392 -0,916 
0,030 -1,377 -3,666 0,487 
0,040 -0,214 -2,369 1,545 
0,050 0,731 -1,315 2,406 
0,060 1,536 -0,419 3,140 
0,070 2,242 0,366 3,784 
0,080 2,874 1,068 4,362 
0,090 3,448 1,705 4,888 
0,100 3,977 2,292 5,373 
0,150 6,168 4,711 7,389 
0,200 7,908 6,622 9,003 
0,250 9,401 8,249 10,401 
0,300 10,742 9,697 11,669 
0,350 11,985 11,023 12,859 
0,400 13,164 12,266 14,005 
0,450 14,305 13,450 15,131 
0,500 15,428 14,598 16,258 
0,550 16,551 15,725 17,404 
0,600 17,692 16,852 18,588 
0,650 18,871 17,998 19,830 
0,700 20,113 19,189 21,156 
0,750 21,454 20,458 22,603 
0,800 22,948 21,856 24,229 
0,850 24,688 23,471 26,139 
0,900 26,878 25,487 28,559 
0,910 27,407 25,972 29,145 
0,920 27,982 26,498 29,783 
0,930 28,614 27,076 30,485 
0,940 29,320 27,720 31,269 
0,950 30,124 28,454 32,165 
0,960 31,070 29,315 33,219 
0,970 32,233 30,373 34,516 
0,980 33,778 31,776 36,242 
0,990 36,213 33,985 38,967 
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Tabel 27. Hasil Uji Normalitas Data (Uji Kolmorogov-Smirnov) 
  Perlakuan Persentase Kematian 

Jumlah  28 28 
Parameter normal a, b Rata-rata 4,00 62,0536 

 Standar Deviasi 2,037 38,10957 
Perbedaan paling ekstrim Absolut 0,123 0,248 

 Positif 0,123 0,160 
 Negatif -0,123 -0,248 

Kolmorogov-Smirnov Z  0,649 1,311 
Sig.  0,793 0,064 

Keterangan : 
a. Distribusi tes normal 
b. Dihitung dari data 

 
 
Tabel 28. Hasil Uji ANOVA Variasi Konsentrasi Infusa Daun Andong terhadap 

Persentase Kematian Cacing 
Sumber 

keragaman 
Jumlah 
kuadrat 

Derajat 
bebas 

Rata-rata 
kuadrat 

F hitung Sig. 

Model 
terkoreksi 

30970,982 6 5161,830 13,152 0,000 

Intercept 107818,080 1 107818,080 274,706 0,000 
Perlakuan 30970,982 6 5161,830 13,152 0,000 
Eror 8242,188 21 392,485 

  
Total 147031,250 28 

   
Total terkoreksi 39213,170 27 

   
 
 
Tabel 29. Hasil Uji DMRT Variasi Konsentrasi Infusa Daun Andong terhadap 

Persentase Kematian Cacing 
Perlakuan N Himpunan Bagian 

1 2 3 
Infusa 0% 4 9,3750   
Infusa 20% 4 21,8750 21,8750  
Infusa 40% 4  46,8750  
Infusa 80% 4   78,1250 
Infusa 60% 4   87,5000 
Kontrol positif 4   93,7500 
Infusa 100% 4   96,8750 
Sig.  0,382 0,089 0,234 

 
 
 

 

 


